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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 
 

1. Sesuai penelitian yang telah dilaksanakan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sinergitas gereja dan keluarga dalam membentuk karakter 

kristiani pemuda di jemaat GMIM Anugerah Tumaratas 2 sudah ada dan 

terus berjalan akan tetapi belum maksimal, Sinergitas yang ada seperti 

gereja mengadakan program-program atau kegiatan yang bisa 

menunjang pendidikan karakter pemuda yang sesuai dengan nilai-nilai 

kristen, seperti program pembinaan karakter pemuda yang sering 

dilakukan di khotbah saat ibadah minggu pagi, ibadah pemuda dan 

kegiatan lainnya, pengelompokan keluarga yang disebut kolom, program 

pemberian tugas pelayanan kepada para pemuda, melaksanakan 

program pelatihan kepemimpinan terhadap pemuda bahkan adanya 

program bimbingan keluarga dalam menghadapi masalah program ini 

lebih sering dilaksanakan oleh pendeta mengingat bimbingan kepada 

sebuah keluarga adalah keahliaan dan tugas seorang pelayan seperti 

pendeta, Akan tetapi program yang dilaksanakan dijemaat GMIM 

anugerah tumaratas 2 masih 5 dari 7 program yang seharunya sesuai 

teori, oleh karena itu sinergitas gereja dan keluarga dalam pendidikan 

karakter kristiani pemuda di jemaat gmim anugerah tumaratas 2 masih 

belum maksimal. 
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2. Sinergitas antara gereja dan keluarga memiliki peranan penting dalam 

membentuk dan mengembangkan pendidikan karakter Kristen bagi 

pemuda di lingkungan jemaat GMIM Anugerah Tumaratas 2. Namun, 

terdapat faktor yang menghambat tercapainya sinergitas ialah kurangnya 

komunikasi antara Komisi pemuda jemaat GMIM Anugerah Tumaratas 2 

dengan orang tua pemuda dapat mengaburkan sinergitas yang 

diharapkan. Kurangnya komisi pemuda dalam menginformasikan 

masalah yang terjadi oleh pemuda kepada orang tua pemuda 

mengurangi partisipasi aktif dalam pembentukan karakter dimana karena 

ketidaktahuan orang tua terkait apa yang dilakukan anak mudanya saat 

berada di lingkungan pelayanan membuat orang tua tidak bisa berperan 

dalam menegur dan mengingatkan anak mudanya mengenai hal yang 

seharusnya dilakukan. 

3.  Faktor pendukung Sinergitas antara gereja dan keluarga dalam 

pendidikan karakter kristiani pemuda di jemaat GMIM Anugerah 

Tumaratas 2 ialah partisipasi aktif dukungan dari orang tua untuk 

anaknya mengikuti kegiatan maupun pelayanan landasan utama dalam 

memperkuat hubungan antara sinergitas gereja dan keluarga. 

Kemudian, keberadaan program-program yang dilaksanakan gereja 

jemaat GMIM Anugerah Tumaratas 2 menjadi pendorong penting dalam 

menciptakan wadah dalam mendidik pemuda pemudi dari kolom 1 

sampai kolom 16. Tidak kalah adanya kerjasama yang erat antara para 

pemimpin gereja, seperti pendeta, penatua dan diaken, dengan para 

orang tua dalam memberikan pengajaran bagi generasi muda.  
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B. SARAN 
 

1. Bagi Gereja 

Saran dari peneliti seharusnya pihak gereja GMIM Anugerah Tumaratas 

2 lebih lagi memperhatikan sinergitas gereja dan keluarga dalam 

pendidikan karakter kristiani pemuda dengan menerapkan program-

program yang mendukung dan mengatasi faktor-faktor penghambat, 

diharapkan sinergitas gereja dan keluarga dalam pendidikan karakter 

kristiani pemuda di jemaat GMIM Anugerah Tumaratas 2 dapat 

ditingkatkan, sehingga pemuda dapat tumbuh dan berkembang dalam iman 

Kristiani yang kokoh. 

2. Bagi Orang Tua 

Saran untuk Orang Tua. Orang tua seharusnya lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan gereja, memberi contoh yang baik bagi anak-anak, Membuat 

jadwal waktu khusus di rumah untuk pembelajaran agama dan diskusi nilai-

nilai agama, Dukung partisipasi anak dalam kegiatan gereja yang sesuai 

dengan minat mereka, Ciptakan lingkungan di rumah yang mendukung 

pertumbuhan rohani, Jalin komunikasi terbuka dengan gereja dan doakan 

anak-anak secara teratur, memohon perlindungan dan pertumbuhan 

rohani. 

3. Saran Bagi Pemuda 

 Pemuda kirnya terlibat secara aktif dalam kegiatan gereja, 

memanfaatkan program pembinaan karakter gereja sebagai suatu pijakan, 

bangun hubungan positif dengan anggota gereja, jaga konsistensi antara 

iman dan kehidupan sehari-hari, terus tingkatkan pengetahuan agama. 
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4. Saran Bagi Peneliti 

 Sebagai calon guru pendidikan agama kristen patutlah peneliti terus 

tingkatkan diri dari segi pengetahuan maupun tindakan, dekat dengan 

Tuhan dan menjadi teladan dan berkat untuk orang lain.
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